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 Diabetes Melitus merupakan kombinasi dari restitensi insulin 
dan kelainan pada produksi insulin pada beta sel pankreas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 

pendidikan pemberdayaan diabetes berbasis promkes terhadap 

peningkatan pemberdayaan dan kualitas hidup pada penderita 

diabetes. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan studi eksperimental yaitu menilai perubahan self-

empowerment dan Quality of life pada penderita Diabetes 

Mellitus tipe-2 dengan pendekatan Edukasi Promkes dengan 

menggunakan design quasy experiment yaitu membandingkan 

2 kelompok, antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

dengan sampel sebanyak 20 orang yang dibagi menjadi 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil uji statistik 

Wilxocon signed rank test pada kelompok perlakuan dengan 

signifikasi p < 0.05 diperoleh nilai p = 0.005, sehingga hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pada kelompok perlakuan 

terjadi peningkatan self- empowerment yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan edukasi/promkes, 

sedangkan hasil uji statistik Wilxocon signed rank test pada 

kelompok kontrol diperoleh nilai p = 0,916 sehingga hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pada kelompok kontrol tidak 

terjadi perubahan self-empowerment dan quality of life yang 

signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. 
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1. Pendahuluan 

Diabetes Melitus (DM) atau yang dikenal di masyarakat sebagai penyakit kencing 

manis terjadi karena adanya peningkatan kadar glukosa darah akibat penurunan sekresi 

insulin yang progresif (Soegondo, 2013). Diabetes Melitus tipe 2 merupakan kombinasi dari 

restitensi insulin dan kelainan pada produksi insulin pada beta sel pankreas. Seiring 

berjalannya waktu, disfungsi beta sel pankreas akan semakin parah dan berakibat kekurangan 
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insulin absolut (peter c. Kurniali,2013). Pengelolaan DM Tipe 2 terdiri dari lima pilar yaitu 

edukasi, perencanaan makan (meal planning), latihan jasmani, obat hipoglikemik oral dan 

monitoring glukosa darah. Pasien yang menderita penyakit DM mempunyai tanggung jawab 

yang besar untuk mengatur perilakunya untuk selalu mengontrol gula darahnya. Kemampuan 

individu untuk mempunyai kontrol atas hidup mereka sendiri dan menentukan pilihan 

mengenai kesehatan disebut self  empowerment. Self empowerment pada pasien diabetes 

disebut juga psychological empowerment dimana kapasitas individu direalisasikan untuk 

membangun kepercayaan, meningkatkan harga diri dan mengembangkan mekanisme koping 

untuk meningkatkan ketrampilan pribadi. Pencegahan komplikasi jauh lebih baik daripada 

mengobati dan tujuan penelitian ini adalah menerapkan model promkes untuk 

mengidentifikasi pengaruh pendidikan pemberdayaan diabetes  terhadap self-empowerment 

dan quality of life pada pasien DM tipe 2. Pendidikan pemberdayaan DM memberikan 

informasi bagaimana mengelola DM secara mandiri. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti 

pengaruh pendidikan pemberdayaan diabetes berbasis Promkes terhadap pemberdayaan diri 

(self-empowerment dan quality of life pada pasien DM tipe 2) dan kualitas hidup (Quality of 

life improvement) pada penderita DM Tipe 2 di RSUD Pondok Gede Kota Bekasi. 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi 

eksperimental yaitu menilai perubahan self-empowerment dan Quality of life pada penderita 

Diabetes Mellitus (DM) tipe-2 dengan pendekatan Edukasi Promkes dengan menggunakan 

design quasy experiment yaitu membandingkan 2 kelompok, antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan dengan pemilihan kedua kelompok ini tidak menggunakan tehnik acak 

(Nursalam, 2008). Sebelum dilakukan perlakuan, peneliti melakukan observasi yang pertama 

(pretest) untuk mengetahui sejauh mana self-empowerement dan Quality of life pada 

penderita DM baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan. Setelah diterapkan 

edukasi promkes pada kelompok perlakuan, peneliti melakukan observasi yang terakhir (post 

test) pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan sehingga memungkinkan peneliti 

mengetahui dan menganalisa apakah ada pengaruh  dengan meningkatkan self-empowerment 

dan quality of life  pada penderita DM tipe-2 pada kedua kelompok tersebut. Sampel adalah 

bagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi (Notoadmojo, 2005). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 

20 orang yang dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sehingga terdapat 
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10 responden pada masing-masing kelompok setelah itu dilakukan analisis data melalui 

aplikasi SPSS versi 16 dan di olah menjadi dalam bentuk table  

3. Hasil  

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan pendidikan lama mendertia 

DM,Diet,Jenis olehraga sumber informasi pada kelompok perlakukan dan 

kelompok kontrol penderita DM tipe-2 di RSUD Pondok gede tahun 2020 

 

Tabel 2. Hasil analisis statistik Self-empowerment dan quality of life Penderita DM tipe-2 

sebelum dan sesudah mendapatkan Perlakuan di RSUD Pondok Gede 

Kelompok       n 

Nilai Self-empowerment dan 

quality of life     P 

     Sebelum                           Sesudah 

Perlakuan 10 2,54 2,91 0,005 

Kontrol 10 2,64 2,55 0,916 

Karakteristik             Kelompok 

Perlakuan 
 

Persentase 

% 

  Kelompok 

kontrol 
Persentase 

% 
 

 
 

 

 

Σ   Σ 

 Pendidikan             

SD 0 0 
 

3 30 

 SMP 6 60 
 

2 20 

 SMA 2 20 
 

4 40 

 PT 2 20   1 10   

Lama menderita DM         

 < 2 tahun 5 50 
 

3 30 

 2 – 4 tahun          4 40 
 

3 30 

 > 4 tahun 1 10 

 

4 40 

 Diet             

1 – 2 kali seminggu 4 40 
 

0 0 
 

3 – 4 kali seminggu 1 10 
 

0 0 
 

Setiap hari 0 0 
 

2 20 
 

Tidak pernah 5 50   8 80   

Jenis olahraga             

Berjalan 3 30 
 

4 40 
 

Pekerjaan aktif 1 10 
 

0 0 
 

Senam                               1 10 
 

0 0 
 

Lainnya 0 0 
 

1 10 
 

Tidak pernah 5 50   5 50   

Sumber Informasi 

      Tidak pernah 2 20 

 

1 10 

 Dokter/perawat 8 80 

 

7 70 

 Buku 0 0 

 

1 10 

 Lainnya 0 0   1 10   

   Keterangan : Σ : Jumlah 
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Keterangan: n = jumlah 

   

 

p = nilai probability 

  Hasil uji statistik Wilxocon signed rank test pada kelompok perlakuan dengan 

signifikasi p < 0.05 diperoleh nilai p = 0.005, sehingga hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan self- empowerment yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan edukasi/promkes, sedangkan hasil uji statistik 

Wilxocon signed rank test pada kelompok kontrol diperoleh nilai p = 0,916 sehingga hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pada kelompok kontrol tidak terjadi perubahan self-

empowerment dan quality of life yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

4. Pembahasan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Pondokgede Kota Bekasi menunjukkan bahwa 

self-empowerment dan quality of life pada pasien DM tipe 2 sebelum dilakukan edukasi 

/promkes pada kelompok perlakuan keseluruhan memiliki tingkat self-empowerment dan 

quality of life sedang. Penderita DM tipe 2 yang menjadi responden dalam penelitian ini rata-

rata sudah pernah mendapatkan informasi dari berbagai pihak, 8 responden mendapat 

informasi dari dokter/perawat, dan 2 responden belum pernah mendapat informasi mengenai 

DM dan perawatannya. akan tetapi masih terdapat 5 orang penderita DM yang belum dapat 

menerapkan perencanaan makan sesuai jumlah yang masing-masing penderita butuhkan, 

belum mampu melaksanakan 3J (jumlah, jadwal, jenis) sehingga beberapa penderita DM tipe 

2 belum mampu mengubah perawatan DM mereka menjadi rencana yang dapat dilaksanakan. 

Sebagian responden (5 orang) dari penderita DM melakukan olahraga seperti berjalan, senam 

dan melakukan pekerjaan aktif selama 1-2 kali dalam seminggu selama kurang lebih 30 menit 

tetapi sebagian responden belum melakukan olahraga rutin. Tingkat self-empowerment dan 

quality of life 9 responden pada kelompok kontrol memiliki tingkat self-empowerment dan 

quality of sedang. Penderita DM tipe 2 pada kelompok kontrol sebagian besar dari responden 

pada kelompok kontrol sudah mendapatkan informasi mengenai DM, 7 responden mendapat 

informasi dari dokter/perawat, 1 responden mendapat informasi dari buku, 1 responden 

mendapatkan informasi dari alternatif dan 1 responden belum mendapatkan informasi 

mengenai DM serta perawatannya. Sama halnya dengan kelompok perlakuan, pada kelompok 

kontrol terdapat 8 orang penderita DM yang belum menerapkan diet sesuai kebutuhannya 

dan sebagian responden (5 orang) belum menjalankan olahraga, sehingga beberapa 

penderita DM belum memiliki persepsi untuk menetapkan tujuan dan mencapainya dengan 

mengatasi hambatan yang ada. Hasil penelitian self-empowerment dan quality of life pada 

pasien DM tipe 2 dengan perlakuan pendidikan/edukasi pemberdayaan DM berbasis promkes 

pada kelompok perlakuan antara pre-test dan post-test menunjukkan hasil yang signifikan, 

pada tahap pertama penderita DM dilakukan pre-test yang kemudian dilanjutkan dilakukan 

tahap edukasi/promkes. Disimpulkan bahwa  self- empowerment pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

5. Kesimpulan  

         Ada perbedaan self-empowerment dan quality of life pada pasien DM tipe 2 sebelum dan 

sesudah perlakuan antara kedua kelompok, yaitu terjadi peningkatan self-empowerment dan 

quality of life setelah dilakukan edukasi pemberdayaan diabetes berbasis promkes pada 

kelompok perlakuan dari pada kelompok kontrol. 
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